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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas akan ditentukan
oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah

merupakan kebutuhan kehidupa ila. “Pendidikan adalah usaha

lain maupun oleh dirinya

yang di istq i, membina,

membant¥ sert Jella potensinya

areif|S PP AGANR ISEAMRE Gl

mengengkan Eruh aﬁ kepi)adiarﬂnusiacg berilan seumur

hidup.

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pasal 3 dinyatakan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang



beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. (Undan-undang No. 20 Tahun 2003,9)

Hal ini membawa pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya
komunitas manusia, pasti akan memerlukan adanya pendidikan. Dalam

pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukan oleh

aktivitas pendidikan di dala b pendidikan secara alami sudah

merupakan kebutuhan manusi

akan ba!gé@-ulndidikan.

olah inilah proses
pembel
kepada merupakan
kegiata yang telah
diprogr lalui proses
pembel i i ahuan dapat
diberikan kepa

Proses pembelajaran mertPakan terjadinya interaksi antara guru

denga'N@\/I U[IM-I;a%lg" &MAp!iﬁf!ﬁ%Mn Iblegjg'aﬁ B{!ada siswa
untuk apai tEn perRran (lerosNo, ZOGO) Klnponen inti

dalam proses pembelajaran adalah guru dan peserta didik. Proses
pembelajaran dapat terlaksana apabila kedua komponen tersebut ada. Jika
salah satu komponen tidak hadir maka proses pembelajaran tersebut tidak
akan terjadi. Sehingga proses transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik

tidak dapat dilakukan. Melihat pandangan sebelumnya tentunya dapat



diketahui bahwa kehadiran komponen inti dalam proses pembelajaran
sangatlah penting, namun melihat fenomena dilapangan saat ini menunjukkan
hal berbeda. Saat ini banyak ditemukan sekali salah satu komponen inti dari
proses pembelajaran tidak hadir dalam proses pembelajaran. Salah satu
contoh bentuk persoalan tersebut adalah perilaku membolos siswa. Saat ini

masih ditemukan siswa yang tidak hadir mengikuti proses pembelajaran di

sekolah pada saat jam pelajara ali pada saat jam pelajaran mereka

merupalgd perilaku yang me
menjad e rmasa : a (2004:36)
mengat b gan kurang
pembentukan

ingkah laku dan

memerlukan bimbingan guru ra lain keterlambatan, membolos,

menetNS I THEAGANALSLAMNEGERI
KboloEdalah ntuk I)erilaanenin@anaklvitas yang

seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu dan tugas/peranan tertentu tanpa
pemberitahuan yang jelas (Mohammad Surya, 2001:99). Menurut Gunarsa
membolos yaitu pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada
(2004:36) jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah.

Menurut Kartono (2006:77) membolos yaitu ketidakhadiran peserta didik



tanpa alasan yang tepat. Kebiasaan membolos yang sering dilakukan oleh
siswa akan berdampak negatif pada dirinya antara lain dihukum, diskorsing,
tidak dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah.

Perilaku membolos bukan lagi merupakan hal yang baru bagi semua
siswa atau pelajar, setidaknya mereka yang pernah mengenyam sekolah atau
pendidikan karena perilaku membolos itu sendiri telah ada sejak dulu. Tidak

pulahanya di kota-kota besar

i di daerah-daerah juga perilaku

membolos tersebut Permasalahan seperti ini
menjadi salah dalam mengikuti
proses

membolos
siswa i lagi dalam
membu di S&Kola melakukan
pelang gi ay rus dibantu
oleh guru bim lingm8oar i dapat mengurangi
perilaku membolos tersebut dalam ®ffnya.

Sk | ke R\ | ek Pbblohkah hrengatarmi
ketertirK:m dE1 maRpeIaann N manGkan rlenyebabkan

kegagalan dalam belajar atau akademiknya. Terlebih siswa yang memiliki
kebiasaan membolos akan mendapatkan sanksi dari pihak sekolah sehingga
siswa tersebut tidak naik kelas dan hingga dikeluarkan dari sekolah, yang
mana hal itu dapat merugikan bagi siswa sendiri dan tidak sesuai dengan

tujuan dari Pendidikan di Indonesia (Kun Maryati, 2010:23).



Seperti yang dinyatakan sebelumnya bahwa kebiasaan membolos
dapat menurunkan prestasi belajar pada individu tersebut. Kartono (2006:77)
menyebutkan penyebab siswa membolos ada dua jenis antara lain dalam diri
sendiri dan lingkungannya. Dari dalam diri sendiri yaitu siswa takut akan
kegagalan, siswa merasa ditolak dan tidak disukai lingkungan. Penyebab dari

lingkungan yaitu keluarga tidak memotivasi pembelajaran atau proses belajar

dan tidak mengetahui pentingn bagi anak atau individu atau siswa

remaja, masa-masa

pencarigiill identitas diri. Disin uga sangat

berpen h khusunya dalam ota-anggota
kelomp@il cende dan apabila
aktivitageelo nak tersebut
akan terpengar diterima dalam

kelompok tersebut.

I Nﬁﬁg-lgg;l;k%ﬁm rléel‘rAMg NTE&E& perilaku
memboKantunEal terR tidablbolehMrkanailaku lrsebut juga

tergolong perilaku yang tidak adaptif sehingga harus ditangani secara serius.
Setelah melakukan studi pendahuluan pada tanggal 03 Oktober 2019

di SMP Negeri 11 Kerinci dengan melakukan hasil wawancara dengan Guru

BK yang ada di sekolah tersebut masih lebih dari 5 orang siswa yang gemar

membolos sekolah, perilaku ini terjadi di setiap kelas mulai dari kelas VI,



VIII, dan IX yang mana seharusnya kelas IX sudah fokus dengan Ujian
Nasional namun masih tetap ada beberapa siswa yang gemar membolos.
Alasan siswa membolos bermacam-macam yaitu ada yang sengaja ingin
mendapatkan perhatian dari orang tua.

Penanganan siswa yang bermasalah khususnya yang terkait dengan

pelanggaran disiplin sekolah seperti membolos dapat dilakukan melalui

layanan bimbingan dan konselj fungsi bimbingan dan konseling

fungsi yesuaian, dan fu gan (Yusuf
Gunaw 004:
n i i rinci dalam

mengatasi peri i fungsi bimbingan

konseling, yaitu fungsi preventif, serfatif, dan kuratif. Tindakan secara

preveAm%I!ﬂ-M;gaAﬁﬁM&lw yg%ﬁ!l didalam
kelas sKa duEm pRan pImingMelair@ upal lain yang

dilakukan adalah dengan memberikan nasehat dan wawasan-wawasan yang
bertujuan untuk mendidik siswa untuk memiliki kepribadian yang lebih baik.
Tindakan secara preserfatif adalah dengan mengarahkan siswa untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan mengarahkan siswa untuk

mengikuti kegiatan ektrakurikuler diharapkan siswa dapat lebih menggunakan



waktu luangnya untuk melakukan kegiatan yang lebih positive, dan tidak
akan mengulangi kesalahan yang dilakukan siswa tersebut. Tindakan secara
kuratif adalah dengan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
siswa dan memberikan pengarahan yang intinya mendidik siswa untuk
menambah keimanan, ketagwaan dan Kkedisiplinan (Yusuf Gunawan,

2004:42). Untuk menindaklanjuti dan memperoleh informasi yang lebih

detail maka peneliti melakukan ang berjudul “Perilaku Membolos

Siswa dan Peran Pel eling di SMP Negeri 11

Kerinci”.

Focus

mengenaiaperan pelayanan alam, penanganan
perilak i , ig . itian tersebut
kemudi j berikut:
1. Faktor pen ) d adiS

111 Kerinci

2. Dampak perilaku mempO19s temi@iap StSWa di SMP Negeri 11 Kerinci

3. Pkl Pelaydnan binthigdh [fam\Kbisdlidd lofaian fpdmafigran perilaku
meWs sisEi SMRgeri I KeriN c I
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk menghindari
terjadi kesalahan presepsi dalam skripsi ini, serta untuk lebih terarahnya

pembahasan penelitian, maka penulis merasa perlu untuk memberikan



batasan masalah. Adapun batasan penelitian yang digunakan oleh peneliti

yaitu :

1. Penelitian ini hanya untuk mengkaji perilaku membolos siswa dan peran

pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 11 Kerinci.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX yang memiliki

D. Rumusan Masalah

karakteristik sesuai dengan yang ditentukan peneliti.

Adapun permasalaha [ ini, yakni sebagai berikut:

4. Apa saja fj los siswa di SMP

5. Bag

Neggi11 Kerinci?
6. Baggana ang
peri m Slleg
ng ada

E. Tujuan Peneli

penanganan

1 Kerinci?

Berdasarakan masalah ya latas, maka tujuan penelitian yang

ngin INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

1.

Unt engetE faktoR1yebaIterjacN peril@nemtllos siswa di

SMP Negeri 11 Kerinci

Untuk mengetahui dampak perilaku membolos terhadap siswa SMP
Negeri 11 Kerinci

Untuk mengetahui bagaimana peran pelayanan bimbingan dan konseling

dalam penanganan perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci.



F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep
bimbingan konseling khususnya untuk mengurangi perilaku membolos
pada siswa di sekolah.

2. Secara Praktis

Penelitian ini bermanfaat b

a. Sekolah

ai bahan masukan

i sekolah ter i ani perilaku
bolos.

b. u Bimbingan dan

m

peserta

c. Peneliti

INSTHES Jerbhbad Y ofatailr Wih MEmERdRT Yerat-syarat
errolEgelarRl) lda Nan @)ingarl Konseling

Pendidikan Islam.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Perilaku Membolos
a. Pengertian Perilaku Membolos

Azwar (2003:29) ebutkan bahwa perilaku adalah reaksi

terhadap stimulus derhana maupun kompleks.

yaitu tidak
menyebutkan

bahwa perila i ggalkan sekolah tanpa

INSPITUT WGM?FAP TSTEAME NEGR RO diees
W dlpﬁ ulan ahwaﬁlaku bololmerupakan
sebuah perilaku tida asuk sekolan ataupun meninggalkan sekolah
yang dilakukan tanpa sepengetahuan pihak sekolah dan tanpa izin
yang jelas, dan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

b. Gejala Siswa Membolos

Menurut Mustagim dan Wahib (2008:33) ciri-ciri siswa yang

suka membolos yakni :

10
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a. Sering tidak masuk sekolah,

b. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran,

c. Mempunyai perilaku yang berlebih-lebihan atau antara lain
dalam berbicara maupun dalam cara berpakaian

d. Meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai

e. Tidak bertanggungjawab pada studinya

f. Kurang berminat pada mata pelajarannya

g. Suka menyendiri

h. Tidak memiliki cita-cita

i. Datang suka terlambat

J. Tidak menglkutl pelajaran

k

I

| (2004:61) ada beberapa

gejala sk

Berhari-harigti sekolah
. Tidak masuese gfpa izin
. Sering keluar p8 m pelajaran tertentu
. Tidak masuk k etelah minta izin
Masuk sekq i

ita pelajaran

atau alasan

#h alsan yang

|NSTPF*EF§F‘ JEEANE (SToAR R 51 e umom

jukk leh ian iesar yan emllli kebiasaan
olos sekolah. "AKan tetapi dalam aI ini antara siswa yang satu
dengan yang lain menunjukkan gejala yang berbeda atau tidak sama
dalam perilaku membolosnya.

Faktor-faktor Penyebab Siswa Membolos

Bolos sekolah yang sudah sangat membudaya di kalangan para

siswa, perilaku tersebut tidak mungkin terjadi jika tidak didukung oleh
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faktor-faktor penyebab. Di sini faktor-faktor yang menyebabkan serta
menguatkan timbulnya siswa membolos adalah sebagai berikut:
a. Faktor Anak

1) Lemahnya pengawasan diri terhadap lingkungan

2) Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri  terhadap

lingkungan

3) Kurangnya dasa gamaan dalam diri sehingga sukar

ma yang baik dan buruk

ertama dan
merupakan

rkembangan

maupun negatif. Peny: perilaku membolos pada siswa yang

N S ofeh orMdhahga hrfar Mbi Webdea Fobikur:
K 1) Ekuranmasih IayangN perhﬁoran*ua terhadap

anaknya Seningga Sang anak mencarl Kasih sayang diluar
rumah.

2) Kehidupan keluarga yang kurang harmonis.

3) Kurangnya nilai-nilai pemahaman keagamaan dengan baik

4) Lemahnya faktor-faktor ekonomi orang tua sehingga
kebutuhan sang anak kurang terpenuhi (Sufyan S. Wills,
1985:62).

c. Faktor Lingkungan atau Masyarakat

1) Kurangnya pelaksanaan agama secara konsekuen.



13

2) Minimnya pendidikan masyarakat, sehingga kurang bisa
menilai pengaruh luar secara selektif.
3) Kurangnya perhatian dan pengawasan terhadap kegiatan
remaja.
d. Faktor dari Sekolah

Sekolah sebagai tempat anak-anak memperoleh pendidikan

di luar rumah san tukan dalam perkembangan anak

Wills,

IHSTITUTAGANAISLAM NEGERI
K PeEu meRIos albila N sege@ ataslmaka dapat

menimbulkan banyak dampak negatif. Supriyo (2001:24) menyatakan
bahwa apabila orang tua tidak mengetahui dapat berakibat anak
berkelompok dengan teman yang senasib dan membutuhkan
kelompok/ group yang menjurus ke hal-hal yang negatif (gang),

peminum, ganja, obat-obat keras, dan lain- lain. Akibat yang paling
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fatal adalah anak akan mengalami gangguan dalam perkembangannya
dalam usaha untuk menemukan identitas dirinya (manusia yang
bertanggung jawab). Sementara menurut Prayitno perilaku membolos
dapat menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain yaitu:

a. Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang

b. Gagal dalam ujian

c. Hasil belajar yang tidak sesuai dengan potensi yang

dimilki

lkan bahwa
wa dampak
Jian dan tidak naik

sekolah, tetapi juga dapat bawa dampak yang lebih luas seperti

Rl ceraf ek MY Ceraerbs M e eyt hwti der
Kandu EkotikRenga!m er dan@'lgidolkan tindak

kekerasan atau dengan istilah lain adalah tawuran.
2. Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari

“Guidance dan Conselins” dalam bahasa inggris. Secara umum
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bimbingan diartikan sebagai bantuan atau tuntutan. Namun untuk
sampai kepada pengertian yang sebenarnya kita harus ingat bahwa
tidak setiap bantuan atau tuntutan dapat diartikan sebagai bimbingan
(I Djumhur, 1975:25). Definisi yang lebih mengarah kepada
pelaksanaan bimbingan di sekolah adalah sebagaimana dikemukakan

oleh Miller dalam buku Bimo Walgito (2004:4) sebagai berikut:

“Bimbingan adalah pro terhadap individu untuk mencapai

ahan dirl

iri secarl@ kepa

Bimbingan adalah an atau pertolongan

tuhkan untuk melakukan

pemahaman d

h, keluarga, serta

g diberikan

hindari atau

da_individu atau
ndividu atau

pnya (Bimo

Sedangkan pengartidkonseling yaitu bantuan yang diberikan

I%§£|I-I[OITJI]-U &M&J@&%MIJ}I glﬁlﬁﬁb& dengan
KancarEang Rﬂ del;an lNan ir@du ylg dihadapi
mencapai kesejahteraan hidupnya. Apabila Kita teliti antara pengertian
bimbingan dan pengertian konseling akan Kkita dapati adanya
kesamaan dan sifat-sifat yang khas yang ada pada keduanya, antara

lain:
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1) Konseling merupakan salah satu metode bimbingan
sehingga dengan demikian pengertian bimbingan lebih
luas dari pengertian penyuluhan.

2) Pada konseling telah adanya masalah yang dihadapi oleh
Klien. Bimbingan dapat diberikan sekalipun tidak adanya
suatu masalah. Bimbingan lebih bersikap preventif atau
pencegahan. Sedangkan pada konseling lebih bersifat
korektif.

3) Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual
yaitu antara konselor dengan konsele secara “face to face”
sedangkan bimbingan dijalankan secara “Group atau

a adanya sifat-sifat yang khas inilah

ilah penyuluhan disamping istilah

004:4).
b. Tujuan D I Brbingau-ian

imbingan.d ing'disekolah.

Tujuan bimBmgan ge ak terlepas

dari tujuan pendidika engajaran pada khususnya, dan pada

i Indonesia

jalam Bab 2

IN SFEPUT SRR S A0 NEGER femokratis

Kerta ;gung sztenlq\g keﬁteraaesyarait dan tanah
air” (Bim Ito, ).

0 Walg 004
Dengan demikian tujuan dari pendidikan dan pengajaran
ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara
yang demokratis serta tanggung jawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air. Dengan demikian maka tujuan dari

bimbingan dan konseling disekolah membantu tercapainya tujuan
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pendidikan dan pengajaran serta membantu individu untuk
mencapai kesejahteraan.

Jika kita cermati dari pengertian bimbingan dan konseling
itu sendiri, sudah jelas bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh
bimbingan dan konseling ialah tingkat perkembangan yang

optimal bagi setiap individu sesuai dengan kemampuannya agar

dapat kepada lingkungan. Hal ini
imbingan dan konseling
ividu yang diberi

olah tidak

lah secara

urid antara

kebutuhan o lain.

IN smemmﬁz;smw@gsmﬁem
kem pen aran berariisgdan be juan.
E MerH $ngan |dalar¢peng han  diri,

pemeCahan masalah,” pengambilan keputusan dan
keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

e) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh,
serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri.

f) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan
pribadi dan dalam penyesuaian diri secara maksimal
terhadap masyarakat.

g) Membantu didalam memahami tingkah laku manusia.
Membantu murid untuk hidup didalam kehidupan yang
seimbang didalam berbagai aspek fisik, mental, dan
sosial (I Djumhur, 1975:39).
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2) Fungsi bimbingan dan konseling disekolah ditinjau dari segi sifat
layanan bimbingan dapat berfungsi sebagai berikut :

a) Fungsi pencegahan, artinya merupakan usaha terhadap

timbulnya masalah yang dapat menghambat perkembangan

siswa. Fungsi ini dapat berubah progam orientasi, progam

bimbingan karir invertarisasi data dan sebagainya.

b) Fungsi penyalur agar para siswa yang dibimbing

Siswa perlu dibantu

tercapainya

n demikian

ekolah. Fungsi ini

dapat berupa orfMtasi sekolah dan kegiatan-kegiatan

INSTITHT,AGAMA ISLAM NEGERI

K) FuE perR;m, alinya Naupuangsi I)encegahan,

penyaluran dan penyesuaian telah dilakukan. Namun mungkin
saja siswa masih menghadapi masalah-masalah tertentu.
Disinilah fungsi perbaikan berperan. Bantuan bimbingan

berusaha memecahkan masalah yang dihadapi siswa.
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e) Fungsi pengembangan, fungsi ini diharapkan dapat membantu
para siswa dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya
secara terarah dan mantap. Dalam fungsi develop mental
ini,hal-hal yang dipandang positif dijaga agar tetap baik dan
mantap. Dengan demikian siswa dapat mencapai

perkembangan kepribadian secara optimal.

3) Sedangkan ditinjau aan dan manfaat fungsi bimbingan

dan konse

ngan. Serta

h klien, dan

selor perlu

gka pelaksanaan

fungsi pencegahan. iatan pencegahan yang lebih sederhana

IN STIﬂlBQJSI%%MAI %&&Mc%ﬁgﬁkg dengan
K inE dan R Ianlsung Nlangg@an dlam rangka

pelayanan bimbingan terhadap klien (Erman Amti, Prayitno,
2004:197).

c) Fungsi pengentasan, proses pengentasan masalah melalui
pelayanan konselor tidak menggunakan unsur-unsur fisik yang

diluar dari klien. Tetapi menggunakan kekuatan yang berada
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didalam diri klien. Kekuatan yang pada dasarnya ada, yang

dapat dikembangkan dan dapat digabungkan untuk sebesar-

besarnya dipakai untuk menanggulangi masalah yang ada.

d) Fungsi pemeliharaan, maksudnya memelihara segala sesuatu

yang baik. Yang ada pada diri klien, baik itu berasal dari

pembawaan klien maupun hasil perkembangan yang telah

dicapai selama Jj

Amti, Prayitno, 2004:215). Dari
mi bahwa bimbingan dan

rkembangan siswa

yang menjadi
angan yang tidak
orang lain. Dalam hal

ini guru pembi g berkewajiban penuh memelihara dan

INSTITEREGEMATSIAMRESER =
2) ar yaitu gimeng aki a kesukaan dan
K ﬁkelaan erta (’jik ) me ti atiJ menjalani

3)

ayanan atau kegialan yang diperlukan baginya. Dalam hal
ini guru pembimbing berkewajiban membina dan
mengembangkan kesukarelaan tersebut.

Terbuka, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien)
yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan bersifat
terbuka dan tidak berpura-pura,baik didalam memberikan
keterangan tentang dirirnya sendiri maupun dalam
menerima berbagai informasi dam materi dari luar yang
berguna bagi pengembangan dirinya. Agar peserta didik
dapat terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu harus
bersikap terbuka dan tidak pura- pura.
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4) Kegiatan, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien)
yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif
didalam penyelenggaraan layananan atau kegiatan
bimbingan. Dalam hal ini guru penbimbing perlu
mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan
atau  kegiatan  bimbingan dan  konseling yang
diperuntukkan baginya.

5) Mandiri, yaitu menunjuk pada tujuan umum bimbingan
dan konseling, yakni: peserta didik (klien) yang sebagai
sasaran layanan bimbingan dan konseling diharapkan

menjadi individu- individu yang mandiri dengan ciri -ciri

mengenal dan erima diri sendiri dan lingkungannya,
mampu m keputusan, mengarahkan serta

j iy Guru pembimbing hendaknya

layanan bimbingan dan
ini, yaitu dakl agar sasaran layanan
bimbingan do

#inya sekarang. anan yang
asa depan atau kondi asa lampau

jutan sesual

dan konseling yang
menghenal perbagai layanan dan kegiatan

INSTIT&Z‘Lﬁ&%ﬁmmﬂEﬁyﬁiﬂiﬁm‘é!?u“m%%&
K EoiR ol E o s

penyelenggaraan pelanyanan bimbingan dan konseling
perlu terus dikembangkan.

9) Harmonis, yaitu menghendaki agar segenap lanyanan dan
kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada nilai
dan norma yang ada, tidak boleh bertentangan dengan nilai
dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum
dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan
kebiasaan yang berlaku.

10) Ahli, yaitu menghendaki agar lanyanan dan kegiatan
bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar
kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana



22

bimbingan dan konseling hendaknya adalah tenaga yang
benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling.

11) Alih Tangan Kasus, yaitu menghendaki agar pihak-pihak
yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan
dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu
permasalahan peserta didik (klien) mengalih tangankan
permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. Guru
pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari orang
tua, guru lain, atau ahli lain; dan demikian pula guru
pembimbing dapat mengalih tangankan kasus kepada guru
mata pelajaran atau praktek dan lain-lain.

12) Tut Wuri Hand I, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang mengh r layanan bimbingan dan konseling
secara menciptakansuasana yang

eteladanan, memberikan

doremgan empatan yang seluas-
td didik '
usuf, Juanti san; 2008:23

ntuk maju (Samsu
Begitu pentin&wwea piasas tersebut, s@lMhgga dapat

pabila asas-
pelanyanan
P bahkan akan

berhenti sarm8
TINST O REANMATSEAM NEGERI

GLEimbirﬁ dan ianseliNjalahéA yanimempunyai
K

gas, tanggungjawab, wewenang, dan hak Secara penuh dalam
kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.
Bentuk peranan guru BK meliputi tugas dan fungsi guru BK sebagai
wujud tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. Guru BK
memliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanan

bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan pada pedoman
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pelaksanaan tugas guru BK dan pengawas, tugas guru BK terkait
dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat dan kepribadian siswa di sekolah.
Tugas BK pada umumnya yaitu membantu siswa dalam :
1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan
yang membantu siswa dalam memahami, menilai bakat
dan minat.

2) Pengembangan
yang memb

idupan sosial, yaitu bidang pelayanan
alam memahami dan menilai serta
uan hubungan sosial dan
jnamis, berkeadilan dan

, Yyaitu bidang
mengembangkan
didikan di

mbantu siswa
ntuk men
& mandiri.
yaitu bidang p

anan - yang

itu  bidang

bimbingan

kepercayaan keyakinan
emen i Nasional

ilakukaf guru BK tersebut juga

|WWIWF”R%‘§?W‘ ST AM NEGER] "
Wan yi arus aknl ﬁyan ientasjy (2) layanan
mformasig‘ layanan penempatan dan penyaluran, l4) layanan
penguasaan konten, (5) layanan konseling perorangan, (6) layanan
bimbingan kelompok, (7) layanan konseling kelompok (8) layanan

konsultasi (9) layanan mediasi (Departemen Pendidikan Nasional

2009:12).
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Jenis-jenis layanan tersebut harus dilaksanakan dalam suatu
proses yang diperankan oleh guru BK dalam tugasnya, dan didukung
oleh kegiatan-kegiatan pendukungnya, yaitu (1) aplikasi instrumen,
(2) himpunan data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah
(5)tampilan kepustakaan (6) alih tangan kasus (Departemen

Pendidikan Nasional 2009:13). Berkaitan dengan tugas, berikut ini

terdapat beberapa per BK merujuk pada fungsi yang

dalam kegiatan belajar

dkan bahwa
informatif,

ru berperan
work shop,
itan dengan

siswa.

IN S Tﬁ- mbmwwgﬁp%@n%%%ﬁdahwa guru

har pat rang dan berl dorongan
ta reifif@ceme untu ndin en3| siswa.
enumbuhkan swadaya (aktivitas dan daya cipta

(kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika dalam proses
bimbingan.
4) Pengarah (Director)

Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini
lebih menonjol. Guru BK dalam hal ini harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan

5) Penggagas (Inisiator)
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Peran inisiator ini dimaksudkan bahwa guru BK
dituntut untuk mampu untuk mencetuskan ide-ide yang
kreatif dan inofatif dalam proses bimbingan.

6) Pengirim pesan (Transmitter)

Peran sebagai transmitter ini diharapkan guru BK
dapat bertindak sebagai penyebar kebijaksanaan
pendidikan dan pengetahuan dalam proses bimbingan.

7) Penyedia dan pemberi kemudahan (Fasilitator)

Peran ini diharapkan guru BK harus mampu
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses
bimbingan.

8) Penengah dan Pegantara (Mediator)
sebagai mediator dimaksudkan
mpu menjadi penengah atau

e.

oleh sasaran layanan itd™=Pelayanan bimbingan dan konseling

I N(,ﬁ]]:l:rbulaﬁ% Mﬁarl %!‘HMHNIE!% Eﬁll layanan
Kmasi;Eanan Rmpatlu atauN/alur@yanarlpenguasaan

konten; layanan konseling perorangan; layanan bimbingan kelompok;
layanan konseling kelompok; layanan konsultasi; dan layanan
mediasi. Adapun penjelasan jenis layanan bimbingan dan konseling
sebagai berikut:

1) Layanan Orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling
yang diperuntukkan untuk siswa baru yang akan mengenal
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lingkungan sekolah, lokasi perpustakaan, mushola,
laboraturium komputer, kantin, kamar mandi, lapangan,
ruang guru dan kepala sekolah, bagian administrasi serta
personel guru dan karyawan.

2) Layanan Konseling Perorangan yaitu layanan yang
diberikan untuk membantu siswa mengatasi masalah
pribadi yang dialaminya.

3) Layanan Bimbingan Kelompok yaitu layanan yang
diberikan untuk membantu sejumlah siswa yang
dikumpulkan untuk membahas tentang pengembangkan
pribadi, kemampuan sosial, serta kegiatan belajar melalui
suasana kelomp

4) itu layanan yang diberikan untuk

memperoleh  wawasan,

menyelesaikan masalah

diberikan untuk
h atau bertengkar
. (Tohirin,

f.

ya langkah-

udkan untuk

mendapat n dan memilih mana yang akan

a n riebi :

INS Tﬂﬂﬁ g@%ﬂﬁ P;Sfu%\m; m& R]lle netapkan
alah d|h bes Iatar lakangnya.
K E h ini egla ang d kan g@lah dengan
mengum pulkan data denganh mengada an studl kasus yang
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah
data terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi
serta latar belakangnya. Dari data studi kasus yang
terkumpul, kemudian dibuat kesimpulan sementara dan
kesimpulan ini kemudian dibicarakan lagi dalam pertemuan

kasus untuk mebetapan masalah dan latar belakangnya.

c. Langkah prognosa, yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk
menbimbing kasus. Langkah prognosa ini ditetapkan
berdasarkan  kesimpulan-kesimpilan ~ dalam  langkah
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diagnosa, vyaitu setelah menetapkan masalah serta
latarbelakangnya. Untuk menetapkan langkah prognosa ini
sebaiknya ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan
berbagai kemungkinan dan berbagai faktor.

d. Langkah terapi, yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa
yang ditetapkan dalam langkah prognosa. Pelaksanaan ini
tentu memakan waktu yang banyak dan proses continue,
sistematis, serta memerlukan adanya pengamatan yang
cermat. Contoh, langkah ini mengunjungi rumabh,
mengadakan  diskusi, kerja  kelompok, pemberian
keterangan dalamgkelas oleh guru serta membantu secara

individual da

rh teram
: kl
ilihat dari‘pe

ang lebih jagihs( I

Up, langkah ini dimaksudkan
ngetahui sampai sejauh
jlakukan telah tercapai
tau tindak lanjut,
lam jangka waktu

Penanganan siswa secara tidak hanya menyangkut siswa yang

IR atatdh hschz? Felihdgar it ) kAo Menyanghut
KganaENa yaRenunIkan Nsi tinepenarlanan secara

luas adalah didasarkan atas kekuatan, kelebihan, kecenderungan dan
kelemahan atau kekurangan mereka dalam segala aspek kehidupan.
Istilah efektif dalam penanganan, bukan berarti semata-mata untuk
efektifitas pencapaian tujuan, yakni berupa hasil-hasil yang diperoleh

siswa. Dan bukan semata-mata untuk efektifitas program yang
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dilaksanakan dengan mengabaikan prosesnya. Efektif bukan hanya
ingin melihat efek optimal dari suatu penanganan, bila hasil yang
menjadi tekanan. Istilah efektif yang dimaksud disini adalah tidak
mengabaikan proses. Dengan demikian, kalauistilah penanganan
diartikan secara luas, maka istilah efektif juga diartinya demikian.

Singkat kata penanganan disini menekankan pada proses kegiatan yang

da ahirnya akan memberikan hasil

e: 0g leksibel, artinya tidak kaku, luwes, dan
h Ut situasi.da i
INSTYTE AR FACAN NEGERI
g. ncan rogage bimhgngan dan kanselinggyang benar-
K ar seRDden* ke an sdkolah sei\gga dapat
menunjang berhasilnya pencapaian tujtian kurikuler sekolah
(Ridwan, 2008:10).
Kesimpulan yang dapat penulis rumuskan dari uraian diatas
tentang proses penanganan efektif adalah proses yang terencana,

sistematis, dan kontinu yakni proses yang terkendali untuk

memberikan bukti yang nyata.
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Indri Astuti. 2009. Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Dengan
Menggunakan Layanan Konseling Individual (Studi Kasus Pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA Muhammadiah | Purbalingga). Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang
usaha peneliti mengurangi perilaku membolos siswa. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa 1). ktor intrinsik dan ekstrinsik seperti

pen i N0 | R I perilakuaaammbolos antara
lain are 3 5 : rtif training
dan

Penerapan ) q Penguatan  Positif

Sebagai Upaya Meminimalisir Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas

XllNS%IIRI-eE;!eI A%MAULS%M(%%.EMGNHH ini
berth unEmengR pel'sanaN)nselie)ehavlral dengan

teknik penguatan positif untuk meminimalisirkan perilaku membolos,
hasil penelitian menunjukan adanya penuruna perilaku membolos sesudah
diberikan tindakan penurunan perilaku membolos siswa dipantau dari
perubahan kehadiran disekolah sangat meningkat yang didukung dari

daftar hadir dikelas yaitu jumlah membolos 3x menjadi 1x dan jumlah
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membolos 5x menjadi 3x pada siklus 1 terjadi penurunan yang signifikat
dari ketiga konseling signifikat 2, dari hasil observasi dan keterangan dari
teman, wali kelas, dan guru bidang studi menyatakan bahwa konseling
sudah banyak menunjukan perubahan perilaku arah positif. Ini
menunjukan bahwa konseling behavior dengan teknik penguatan positif
efektif untuk meminimalisirkan perilaku membolos.

3. Revani Yant Eryana. 20 rangi Perilaku Membolos Siswa

. Hasil dari
wa sebelum

lan operan

bentuk perilaku membolos rti tidak masuk sekolah tanpa izin,

nithtnah bl pdhfardn: B b bl brtentu. 2).
PerK menE)s keR inerIseteIaNIakukGonsellg behavior

dengan teknik pengondisian operan secara umum menunjukkan
penurunan frekuensi dan durasi disetiap indikator bentuk perilaku
membolos.

Dari uraian hasil penelitian di atas menunjukan bahwa perilaku

membolos siswa dapat ditagani dan dikurangi melalui pemberian layanan
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bimbingan dan konseling pada siswa. Sehingga hasil penelitian tersebut
menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi
dengan aspek, tempat, waktu dan kondisi yang berbeda. Diharapkan
penelitian ini akan memberikan variasi yang berbeda bagi penelitian yang

sejenis.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Menurut Deni Darmawan (2014:3), penelitian adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat

menemukan keterangan mengenai ang ingin kita ketahui.

Jika ditinjau dari maka penelitian ini adalah

kegiata an

pelaksa ke

bermaksud untuk
e RSTI TGN ST (HEEER e

tentang ditel Renga n skrlpén data‘ang berupa

kata- ka a lisan dan ulisan dari orang-orang yang diwawancarai. Penelitian ini

diharapkan dapat mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang
perilaku membolos siswa dan peran pelayanan bimbingan dan konseling di

SMP Negeri 11 Kerinci.
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B. Informan Penelitian
Informan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi adalah penyelidik,
pemberi informasi dan data (Deni Darmawan, 2014: 539). Penelitian ini
terdiri dari dua informan yaitu informan kunci dan informan pendukung.
Menurut Sugiyono (2014:246) infoman kunci adalah orang-orang yang sangat
memahami permasalahan yang diteliti. Informan kunci dalam penelitian ini

adalah guru bimbingan konsel kan informan pendukung adalah

Sumber :

¢ S RISTIYUT'AGAMA ISLAM NEGERI

1. JenKa
ata Eh seﬁ(akta!an arMyang gat dij!ikan bahan

untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan
data untuk suatu keperluan (Suharsimi Arikunto, 2007:208).” Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh
melalui hasil observasi dan wawancara dengan beberapa informan

penelitian.



34

2. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:157), sumber data adalah
subjek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua macam yaitu :
a. Sumber Data Primer

Menurut Sugiyono (2014:133) sumber data primer yaitu

sumber data yang langs rikan data kepada pengumpul data.

b. Sumber Data Sekunder

INS T Mehdeh A f/ony1 Bodabof et b Edhaer yaitu
Wer dzEeneIitRyang 'peroanelit@ara tilik langsung

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur mengenai data-data objektif keadaan SMP Negeri 11
Kerinci yang meliputi sejarah, visi, misi, tujuan serta keadaan sarana

dan prasarana di sekolah ini.
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D. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam
penelitian ini ada beberapa metode yaitu:
1. Metode Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti (Amirul Hadi, 2005:94). Observasi

adalah pengamatan dan pe ara sistematik terhadap gejala yang

tampak pada oby an. Cara ing efektif dalam obervasi

n sarana. Dalam

pelaksanaan penelitian peneli enggunakan jenis observasi langsung,

yallhl ﬁ;'g;!;[agr:r yﬁg@‘ﬁ% !ﬁpla'&ullntz!r\! Eeﬁa@ﬁt!bjek yang
diteKSeperElnya Rliti I‘ukanNadap Gatan !'Iajar murid
dan mengamati guru yang sedang mengajar.
2. Metode wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

makna dalam suatu data tertentu (Beni Ahmad Saebani, 2008:190). Ciri utama
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dari interview adalah kontak lansung dengan tatap muka antara pencari
informasi, dan sumber informasi. (Margono, 2009:165).

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur
yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
dipertanyakan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara

bebas terpimpin, di mana bawa sederet pertanyaan dan juga

n penjelasan yang telah

ang sangat

pentinggdgarena dengan analisd manfaatnya
terutamp@glam tujuan akhir
peneliti

Adapun i lam menganalisis

data yakni, menggunakan teknik lisis dari Miler dan Huberman antara

ain: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

««E RI N C I

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tidak sedikit, oleh
karena itu data-data tersebut perlu dicatat secara terperinci dan teliti.
Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Menurut
Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan

Suyitno (2006:175), reduksi data adalah “Proses pemilihan, pemutusan
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perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
mentah yang didapat dari catatan-catatan penulis dilapangan. Data yang
penulis peroleh dari lapangan, penulis pilah dan kelompokkan sesuai
dengan fokus penelitian. Sehingga akan lebih mudah dipahami dan
dimengerti hingga akhirnya data dapat disajikan dengan baik.

. Penyajian Data

Di dalam penelitiang ang didapat berupa kalimat, kata-

n kata lain,
asi secara

lan sebagai

sung secara terus

menerus selesai dikerjakan, b ang berlangsung di lapangan maupun

sefdidr &elelat dirdoahgdn M Agkan Lebblh = St hetakukn
penKn kesEuIan. Rk mebarahNasil l@lpular'ni tentunya

berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan,
observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat
melaksanakan kegiatan dilapangan. Dalam tahapan analisis data ini
penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang

diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Membolos Siswa di SMP
Negeri 11 Kerinci

a. Faktor Dari Dalam Diri Sendiri.

tidak ikut

oleh Ams

tidak ikut
dan saya
#Ng solidaritas

ggap i
Rerten

Berdasarkan hasil ancara diatas salah satu penyebab Ams

| TMerhilolos e AhErehard/dialaR kemahleMafnga far ¥ tidak bisa
KJIak. Ena anengIak diaNnboIo@nyak Iin berganti-

ganti maka Ams menjadi paling banyak membolos di antara teman-
temannya. Ams pergi membolos karena diajak teman-temannya. Ams
mengaku tidak enak jika menolak diajak temannya membolos karena

biasanya ia dan temannya selalu berangkat dan pulang bersama.
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Hal yang sama juga disamakan oleh SIn ketika wawancara
dengan penulis beliau menyampaikan,

Alasan saya membolos karena diajak teman-teman, dan teman
saat saya membolos bukanlah teman satu sekolah, melainkan
teman bermainnya yaitu teman satu kampung. Biasanya kami
janjian dulu pada malam harinya bahwa besok ketemu di suatu
tempat bersama-sama. Janjian itu kadang masih pada jam
sekolah karena banyak teman-teman saya yang sudah tidak
sekolah. saya. merasa tidak enak jika menolak ajakan
temannya. Saya merasa senang saat berkumpul dengan teman-
teman. Saat me jasanya kami main PS atau pergi ke
aupun orang-orang di sekitar

rnah ada yang menegur,

i rr-asa ny—Tan anuari 2020)
@uh berbeda

karena sering meng

isampaikan oleh

tuk dikelas,
pada malam
SR man samapi
gadang saya n gitar dan
bergadang, tid3&M ada warga
z, 07 Januari 2(Q

an

#parkan diatas dapat

diketahui bahwa salah s&® faktor penyebab terjadinya perilaku

Merhilolos hda 65/ MM Netr s Vi e Gt disebabian
KsendEseperRajak I)Ieh N unememtllos karena

biasanya mereka selalu berangkat dan pulang bersama, dan juga
karena sering mengantuk di kelas.
b. Faktor Keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan

bahwa salah satu penyebab terjadi perilaku membolos siswa di SMP
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Negeri 11 Kerinci adalah disebabkan oleh faktor keluarga. Hal ini
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari selaku guru
bimbingan konseling beliau menyampaikan,

Sebagian orang tua siswa diketahui baru tahu tentang perilaku
membolos anaknya setelah dipanggil oleh guru kesekolah.
orang tua siswa sering mengaku sangat kaget dan marah
anaknya membolos. Karena mereka mengetahui bahwa setiap
hari anaknya selalu berangkat sekolah dan pulangnya juga
selalu tepat waktuadan sebagian besar oarang tua siswa
bekerja sebagai g bekerja dari pagi sampai sore,
ari. Biasanya orang tua hanya

alau anak saya sering membolos.
' gbalos dari wali

h berusaha

karena setelah Isya 8 permain bersama teman-temannya.

k § M sampai
|N5Tmﬁeﬁmm re[:'] ﬁma sebagai
aht ada any tu un Ams tapl karena
|b |da nya gar kataan dari
ibunya (Mry Januarl 20

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Mw ketika

wawancara dengan penulis beliau menyampaikan
Awalnya saya tidak mengetahui kalau Antoni sering
membolos. saya mengetahui kalau Antoni sering membolos
dari wali Kkelasnya saat pengambilan raport. Sewaktu

mengetahui kalau SIn sering membolos, saya sangat marah.
Saya mengakui kurang mengetahui kebiasaan sehari-hari Sin.
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Hal ini dikarenakan kesibukan saya dalam bekerja. Tetapi pada
pagi harinya saya selalu membangunkannya untuk berangkat
sekolah dan Antonipun langsung mandi dan sarapan, tetapi
setelah itu saya berangkat kerja dan tidak mengetahui apakah
SIn berangkat sekolah atau tidak. Setiap malam SIn memang
sering keluar, katanya ngumpul sama teman-temannya dan
pulangnya sampai larut malam. Kadang saya tidak mengetahui
jam berapa SIn pulang dan saya juga jarang menanyakannya.
Saya bekerja sebagai petani sehingga berangkat kerja dari pagi
hari dan pulang pada sore hari. Saya juga mengetahui bahwa
tidak memiliki banyak waktu untuk Sin tetapi sering
mengingatkannya u belajar (Mw, 09 Januari 2020)

Dari hasil penulis paparkan diatas dapat

anaknya di

jek beMjar sangat berpengaruh

RS ) PRI PR s s

Kwa\/\ﬁra yR;[elah 'enuli algikan dj tahuiiahwa salah
S

atu faktor yang menyebabkan terjadinya perilaklu membolos siswa di
SMP Negeri 11 Kerinci ialah lingkungan sekolah. Hal ini sesuia
dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Linda Purwati ketika
wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Mrz membolos dikarenakan pergaulannya yang tidak baik.

Kebiasaan sehari-hari Mrz adalah anak yang pendiam dan
tidak suka berbuat yang aneh-aneh. Penanganan yang
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dilakukan oleh guru pembimbing selama ini yaitu dengan
mengadakan pendekatan dengan siswa, memberikan
peringatan secara lisan dan mendatangkan orang tuanya.
Setelah orang tuanya didatangkan, maka guru pembimbing
berencana untuk memanggil orang tuanya lagi dan memberi
skors selama 3 hari apabila Mrz masih membolos (Mrz, 09
Januari 2020).

Pernyataan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh ibu

Diana Oktaviana ketika wawancara dengan penulis beliau

menyampaikan,

yang sering membolos.
teman sekampungnya
los. Tapi ia juga
jpun _demikian ia
3 icara. Guru
siapa siswa yang t masuk dan
agar mengingatkan tgiennya besok

biasanya hanya e
kadang mereka be
jangan membolo

RSP RIE ERID oskogn sigs irp Diesane

KhanyEwengaﬁ siap'siswaﬁg tidﬁasukldan kadang
m

efeka Derpesan agar mengingatkan temannya besok jangan
membolos lagi, tapi ada juga guru yang hanya diam saja. Teman-
teman sekelasnya biasanya cuek kalau ada yang membolos, mereka

jarang menegur atau mengingatkan.
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d. Faktor teman sebaya
Bedasarkan hasil wawamcara yang penulis lakukan diketahui
bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya perilaku membolos siswa
di SMP Negeri 11 Kerinci adalah faktor teman sebaya dan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak

Azhari ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Ams memang
membolos

salah satu siswa yang sering
jkarenakan pergaulannya yang

a ini yaitu dengan
memberikan

Setelah orang
berencana untuk
skors selama 3 h

tangkan, maka gu
ggll orang tuanya la

kan oleh ibu

lis beliau

Salah satu alasan sering membolos disebabkan karena

INSTEI‘@%R;GAWM%MM Mﬁ&ﬁﬁ . Gy

li

bln sah au ghllangkan
EE olos ﬁ nggil dan
meng onsellngnya Tlndakan yang akan Iakukan oleh Guru
Pembimbing selanjutnya adalah memanggil orang tua Ams
apabila perilaku membolosnya masih berkelanjutan Linda

Purwati, 13 Januari 2020).
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Herlina

ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

SIn membolos karena ia berteman dengan teman-teman yang
kurang baik. SIn sering keluar malan bersama teman-temannya
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sampai larut malam. Hal ini diketahui saat guru pembimbing
mengadakan konseling dengan Sin. Guru pembimbing telah
berusaha mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku
membolos SIn dengan memanggil dan mengkonselingnya.
Tindakan yang akan dilakukan oleh Guru Pembimbing
selanjutnya adalah memanggil orang tua Sin apabila perilaku
membolosnya masih berkelanjutan (Herlina, 13 Januari 2020).

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa teman sebaya

juga termasuk salah satu faktor penyebab terjadi perilaku membolos

siswa di SMP Negeri 1 al ini tampak dari salah satu alasan

eman-teman yang kurang

ud malan a teman-temannya

gan penting

wawancara dengan penulis enyampaikan,

IN S Tl;!-olaj ];aAr@r&MASJQ I'bAMa Neﬁzﬁgn%l pergi ke

ongk ng di ng p ir jala yang cukup
Erl se sehl gati |keta¢Ieh pilak sekolah.
Pa a saat membolos dan bermain PSatau nongkrong di

warung, saya dan teman-temannya tidak ditegur oleh penjaga
PS maupun pemilik warung secara berlebih. Suatu hari ia
pernah ditegur oleh penjaga warung, tetapi saya beralasan
bahwa gurunya rapat. Setelah itu, penjaga warung tidak pernah
menegurnya lagi (SIn, 13 Januari 2020).

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ams ketika

wawancara dengan penulis ia menyampaikan,
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Saya merasa senang saat berkumpul dengan teman-temannya.
Saat membolos biasanya kami main PS atau pergi ke tempat
rekreasi. Penjaga PS maupun orang-orang di sekitar tempat
kami pergi membolos tidak pernah ada yang menegur,
sehingga kami merasa nyaman (Ams, 13 Januari 2020).

Selanjutnya juga disampaikan oleh Mrz ketika wawancara
dengan penulis beliau menyampaikan.

Salah satu alasan saya memboloas ialah mengantuk dikelas,

saya mengantuk kargga pada malam harinya saya bergadang

bersama teman- samapi larut malam. Biasanya saat
n main gitar dan ngobrol. Pada

dang, ti warga masyarakat yang
,lﬁdanua-ﬁoz .

@ aparkan diatas

e agrfe jdlya perilaku

2. Aki

Pe

“INSTIHY T ACAM AL AM NS R He!
inikmen kan siaa mengalamigkegagalangalam pelajaran, tidak
naik

kelas, nilainya jelek dan Kegagalan Tain di sekolah. Sedang bagi
orang lain, terutama siswa sekelas, mereka akan terganggu dengan siswa
yang membolos karena kemungkinan guru akan menegur siswa yang
membolos pada pertemuan selanjutnya sehingga menyita waktu pelajaran.
Guru pelajaran juga akan menerangkan kembali materi yang sudah

diajarkan pada pertemuan berikutnya apabila ada anak yang belum
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paham, dan tentunya siswa yang pada pertemuan sebelumnya membolos
tidak paham.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari
ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan

Ada beberapa akibat dari perilaku membolos terhadap siswa
seperti akan menyebabkan gagal dalam pelajaran, mengganggu
kegiatan belajar temanteman sekelas dan masih banyak akibat
yang ditimbulkan. Dianjga akibat dari membolos yaitu dia akan
bergaul dengan te yang tidak baik atau terjerumus
dalam pergaul

atas dalam
u pekerjaan
dalam tugas
yang tidak

ajar bekerja

tertib di sekolah, kemungkinan"3®Sar pada masa dewasa ia juga tidak akan

pebd i dhihi phrkafihaHmEthh Ablngard Gedghivralg ik
K(al irEsuai Rgan ia yarNisamp@'l olel ibu Nansi

Afriantama ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Membolos yang dilakukan siswa merupakan salah satu kegagalan
dalam tugas perkembangan. Karena siswa melanggar tata tertib
yang ada di sekolah, maka sulit untuk menuju ke masa depan yang
baik. Jadi tugas perkembangan ini tidak dapat dilaksanakan
dengan baik oleh siswa yang membolos sehingga akan

! Melly Sri Sulastri Rifai, Tugas-tugas Perkembangan dalam Rangka Bimbingan
Perawatan Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1977), h. 45



47

mengakibatkan kegagalan pada masa depan siswa (Nansi
Afriantama, 21 Januari 2020).

Kemudian juga ditambahkan oleh ibu Herlina ketika wawancara

dengan penulis belaiu menyampaikan,

a.

Secara psikologis, akibat remaja yang sering melakukan
pelanggaran seperti membolos cenderung puas dan memotivasi
mereka untuk  mengulangi  perilaku itu.  Pelanggaran
menghilangkan kesempatan anak untuk belajar mendapatkan
kepuasan dari perilaku g disetujui secara sosial. Bila mereka
memperoleh kepuas langgaran, mengapa mereka harus
menjadi  baik. kan semakin serius, hingga
akhlrnya rsalah Pada waktunya,
i perasaan ketidak

A 1 ganggu kesehatan
Pelanggara ‘“ serius  bagi
aian diri darysosial (-

remaja yang mengarah pada kef@fatan.

- potOrehfdrah Bifitfndd b ebnibhnb! el Bdnanganan

Per,

R Me Ios Si d| Srjﬁ gNl Kerj
ungsi preventif bimbingan dan konseling dala mengala3| perilaku

membolos siswa

Dalam hal ini Bimbingan dan Konseling berfungsi
memberikan pelayanan yang berguna untuk memahami keadaan siswa
dan lingkungannya, serta memberikan pemahaman siswa terhadap

informasi yang mereka perlukan. Tindakan preventif ini merupakan
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suatu tindakan yang berfungsi untuk mencegah timbulnya kenakalan
remaja. Terkait dalam upaya mengatasi perilaku membolos siswa
tindakan preventif ini dilakukan secara sistematis, terencana dan
terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul. hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh bapak Azhari ketika wawancara

dengan penulis beliau menyampaikan,

but sebagai
mengetahui
akalan yang

INSTFOTAERAS E%&Wi N ECGER ™o

Rﬂpok n Ia j i ses deng apa yang

isampaikan oleh ibu Linda Purwati Ketika Wawancara dengan penulis
beliau menyampaikan,

Bimbingan individu dilakukan oleh guru Bimbingan
Konseling bilamana batas peringatan terhadap kesalahan yang
dilakukan oleh siswa sudah melebihi batas maksimal yaitu tiga
kali peringatan. Apabila sampai tiga kali peringatan siswa
masih melakukan pelanggaran yang sama, maka guru BK akan
melakukan bimbingan secara individu, yaitu bimbingan secara
face to face dengan siswa diruang bimbingan. Bimbingan
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secara individu dilakukan dengan cara wawancara antara
conselor dengan kasus. Masalah yang dipecahkan melalui
teknik conseling ini adalah masalah-masalah yang sifatnya
pribadi. Dalam konseling hendaknya konselor dalam hal ini
adalah guru BK bersikap empati dan simpati. Simpati artinya
menunjukan adanya rasa turut merasakan apa yang dirasakan
oleh siswa, sedangkan empati yaitu berusaha menempatkan
diri pada situasi dari siswa (Linda Purwati, 28 Januari 2020).

Kemudian juga ditambahkan oleh Diana Oktaviana ketika

wawancara dengan peneliti paliau menyampaikan,

secara individu kami juga
lompok dilakukan untuk

kelompok
oleh guru Bims g, di dalam
bimbingan diberik yang telah
diperbuat oleh g rta akibat yang akan dihadapinya
Diana Oktavi i

membolos siswa
di yang dilakukan guru
Bimbingan dan K ling adalah juga dengan melakukan

imbinga Isiﬁﬂi dua jam
INSTEm:EnAJ%MLA EM Jﬁq ikan berupa
birgdggan ir, bimgingan jal, d imbiggan belajar.
K Se itu akan Main )ﬁ dila adiah dengan
memberikan nasehat dan wawaSan-wawasan yang bertujuan
untuk mendidik siswa untuk memiliki kepribadian yang lebih

baik (Lili Lubis, 28 Januari 2020).
Penyataan diatas juga ditambakahn oleh ibu Icha Monasari

ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Menurut kami tindakan preventif yang dilakukan oleh guru

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 11 Kerinci sudah
cukup baik karena guru Bimbingan dan Konseling sudah
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melaksanakan tugas sesuai dengan program bimbingan
konseling yang ada di SMP Negeri 11 Kerinci. Selain itu guru
Bimbingan dan Konseling sudah bekerja sama dengan kepala
sekolah, wali kelas, guru-guru serta seluruh pihak sekolah
dalam upaya mendidik siswa untuk menjadi lebih baik dan
berakhlakul karimah (Icha Monasari, 28 Januari 2020).

b. Tindakan Preservatif Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi
perilaku membolos siswa siswa

Tindakan Preserfative yakni membantu individu menjaga agar

preservative ifm=—ad3 i n kegiatan
ekstrakurikuler ya Brtuj
kepada siswa sehj iSswa dapat menggunakan waktu yang

melakukan R i i ri. Up&ya yang dilakukan oleh
INS ﬁpﬂrjbfn%@ﬂ ﬂﬂ"ﬂ”] geﬂgﬂWfaNSEVG Em mengikuti

jatan eﬁkuri“ deng‘n merﬁhkan iSa unt'< mengikuti
uler

eglatan ekitrakurik diharapkan Siswa dapat lebih menggunakan
waktu luangnya untuk melakukan kegiatan yang lebih positive,
kegiatan yang diarahkan guru Bimbingan Konseling diantaranya
adalah siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pramuka,

keagamaan dan bola volly. Hal ini sesusai dengan apa yang
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disampaikan oleh Ibu Diana Oktaviana kektika wawancara dengan
penulis beliau menyampaikan,

Kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh guru untuk
menerapkan kedisiplinan kepada siswa adalah dengan kegiatan
ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang harus diikuti oleh
para siswa. Dalam hal ini misalnya saja dengan kegiatan
pramuka, kegiatan ini akan menuntut siswa untuk selalu
datang tepat waktu dikarenakan kegiatan ini merupakan
kegiatan yang wajib diikuti oleh para siswa, hal lain adalah
kegiatan pengembgggan diri yaitu diantaranya kegiatan
keagamaan dan lly. Dengan mengikuti kegiatan
an peraturan yang ada dan ini
i para siswa (Diana

mereka. Dengan menj segala kegiatan intra maupun

IS O ACARIA TS LA REGERY" Mo

KerincEiau mﬁmpaiin, N
Iakuk; untu! mencegah

Upaya selanjutnya yang kami

terjadinya perilaku membolos pad siswa di SMP Negeri 11
Kerinci adalah dengan memberikan peringatan kepada siswa
jika ditemukan siswa yang membolos, peringatan ini diberikan
sampai batas maksimal tiga kali kesalahan yang sama yang
dilakukan oleh para siswa. Dengan menggunakan peringatan
para siswa diharapkan tidak melakukan kesalahan yang sama.
Pemberian peringatan ini tidak hanya semata-mata dari guru
Bimbingan Konseling saja, tetapi juga dilakukan oleh guru-
guru yang lain, atau teman-teman di sekolah (Linda Purwati,
04 Februari 2020).
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Kemudian juga ditambahkan oleh Bapak Azhari ketika
wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Hukuman diberikan kepada siswa jika ke upaya diatas sudah
tidak mampu membuat para siswa jera untuk tidak melakukan
kesalahan yang sama. Hukuman yang diberikan biasanya
bersifat fisik, seperti mengepel, push up, sit up. Tetapi
hukuman ini bukan hal utama yang dilakukan oleh guru.
Hukuman semacam ini dilakukan jika para siswa sudah tidak
bisa lagi diingatkan melalui peringatan verbal. Pemberian
hukuman ini adalahgangkah lanjutan untuk para siswa atas
kesalahan yang Makukan, tetapi hukuman ini bukan
buat para siswa jera akan

aik, dengan

kuler siswa

c. Tindak
Perilaku

INS TTREgen et ieumptep findakany pepg peilalukan oleh

R BinEan ﬁelingldalaNngka ¢nyemi1hkan atau
mengembali ela

balikan kondisI siswa yang pernah melakukan pelanggaran
atau kenakalan dengan harapan siswa tersebut tidak akan mengulangi
perbuatanya lagi. Fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat
kuratif ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi,

sosial, belajar, maupun karir. Hal ini sesuai dengan apa Yyang
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disampaikan oleh bapak Azhari ketika wawancara dengan penulis
beliau menyampaikan,

Adapun upaya yang dilakukan adalah dengan memberi
pengarahan dan wawasan kepada siswa terutama untuk
meningkatkan keimanan, ketagwaan, sehingga yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling dalam ham ini adalah
komunikasi dari hati ke hati dengan tujuan memperbaiki
mental siswa. Selain memberi pengarahan dan wawasan upaya
lain yang dilakukan adalah dengan memantau terus
perkembangan siswaayang sudah menjadi catatan pihak BK

lahan yang

oleh guru Bimbingan dan ¥®nseling dalam mengembalikan kondisi

I&L§J&%%Ialﬁ1%%l§z!‘lam Mlggérzaﬁa!;ar normal
Wali. Eya IRyang IjilakLN adalOengaI membantu

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa dan memberikan
pengarahan yang intinya mendidik siswa untuk menambah keimanan,
ketagwaan dan kedisiplinan. Perilau membolos siswa juga dapat
dibina melalui pembiasaan di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak

harus selalu dengan pemberian hukuman atau bahkan pemanggilan
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orang tua. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu Diana
Oktaviana ketika wawancara dengan penulis beliau menyampaikan,

Pembiasaan yang dilakukan di dalam kelas biasanya
diterapkan pada saat ingin dimulai pelajaran, di mana pada
awal pelajaran dibiasakan untuk membaca do’a asmaul husna
serta hafalan surat-surat pendek tergantung tingkatan kelas
masing-masing, serta menerapkan untuk membaca do’a setelah
selesai pelajaran. Dengan menerapkan hafalan dan do’a di
dalam kelas akan mempersempit kesempatan bagi siswa untuk
melanggar peraturagavang diterapkan oleh sekolah seperti
keterlambatan alam  memulai  belajar  dan
mempersemgs mbolos dari pelajaran tertentu

Lubis ketika

dibiasakan
misalnya saja
isdva dan guru.
untuk tetap
kesadaran

Bimbingan 0 . Den

INSTITHT ABCKMAISTAR R ESERP et
W berVEang. in it‘dengndanya antaIan terhadap
Siswa, guru dapat melihat sejauh mana eberhg dalam mengatasi

perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci.

an memberi pengarahan

B. Pembahasan

1. Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Membolos Siswa di SMP
Negeri 11 Kerinci

a. Faktor Dari Dalam Diri Sendiri.
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Sebab membolos dari dirinya sendiri yaitu ia merasa senang
membolos karena bisa bertemu dengan teman-temannya dan bermain
kemanapun mereka mau. la merasa puas dengan apa yang ia dapatkan
dari membolos. Siswa juga merasa tidak enak jika ia tidak ikut
membolos.

b. Faktor Keluarga.

Sebab perilaku

isa bersama

kesenangan

C.

Di sekolah biasanya®gtiru hanya mengabsen siapa siswa yang

e Tkl T Gefag] Ancherd-/Derfbsit EoGa= Rhgingatkan
thya tEk jaanembIlos IaNpi ad:@a gurlyang hanya

diam saja. Teman-teman sekelasnya biasanya cuek kalau ada yang
membolos, mereka jarang menegur atau mengingatkan.
d. Faktor Teman Sebaya
Teman sebaya juga termasuk salah satu faktor penyebab

terjadi perilaku membolos siswa, hal ini tampak dari salah satu alasan
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siswa membolos karena berteman dengan teman-teman yang kurang
baik. sehingga siswa sering keluar malan bersama teman-temannya
sampai larut malam.
e. Faktor lingkungan masyarat
Sebab perilaku membolos dari masyarakat ada beberapa hal

yaitu di antaranya lingkungan kurang memperhatikan karena setiap ia

membolos masyarakat mengetahuinya hanya diam saja

ndidikan itu

geri 11 Kerinci

2. Akibat Pe I
Akibat perilaku membof8%* pada siswa di antaranya yaitu ia tidak

dap gttt pbizia o Abd} LAl kel fgefign Pdmbolos ia
akarKnggalEelajarR I N c I

3. Peran Pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam Penanganan
Perilaku Membolos Siswa di SMP Negeri 11 Kerinci

Peran pelayanan bimbingan dan konseling dalam penanganan
perilaku membolos siswa di SMP Negeri 11 Kerinci mengedepankan tiga
fungsi bimbingan konseling, yaitu fungsi preventif, Preserfatif, dan

kuratif. Tindakan secara preventif adalah dengan mengadakan bimbingan
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secara klasikal didalam kelas selama dua jam pelajaran perminggu. Selain
itu upaya lain yang dilakukan adalah dengan memberikan nasehat dan
wawasan-wawasan yang bertujuan untuk mendidik siswa untuk memiliki
kepribadian yang lebih baik. Tindakan secara preserfatif adalah dengan
mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan

mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler diharapkan

siswa dapat lebih meng aktu luangnya untuk melakukan
kegiatan yang lebj [ engulangi kesalahan yang

dilakukan if adalah dengan

me i S i siswa dan

me i ya mendidik siswa u menambah

kei n, ketagwaan dan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian tentang perilaku
membolos siswa dan peran pelayanan bimbingan dan konseling di SMP

Negeri 11 Kerinci, maka dapat dig@ik beberapa kesimpulan yakni sebagai

berikut:

1. Faktor penye

myrpcrilal@-lwem i
Kerinci . faktor dari@iri sendiri,

a di SMP Negeri 11

Keluarga, faktor

en sebaya, dan fak lingkungan

masyarkat.
2. AKiGas per 1 a 1k Si 3 i 11 Kerinci
ant ain fatid : i j i prestasinya
kura iK [ ' perbicara, dan

siswa merasa kete

" PINSHTOMRERMATSLMRECERY =
S SI di S Neg reCi te& atas'lga yaitu :
Per’K)prevenl ﬁgan dan konsellng dalam mengatasi perilaku
membolos siswa sperti pembinaan siswa, usaha pembinaan pada siswa ini
bertujuan untuk memperkuat sikap mental siswa agar mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kedua preservatif, bimbingan

dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos siswa siswa seperti

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memberikan

58



59

kegiatan kepada siswa sehingga siswa dapat menggunakan waktu yang
ada untuk melakukan kegiatan yang lebih positive. Ketiga tindakan
kuratif, bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku membolos
siswa seperti pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami

masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.

B. Saran-Saran

Berdasrkan hasil neliti peroleh maka terdapat

beberapa saran a

siswa jadi

os dan lebih

| WIWW@?R M‘ﬂ’"’l S’E‘KM SNFE GER>" 2

ahui Elngga pabll embios maupun

melakukan pelanggaran yang aln dapat segera diKetahui.
2. Saran kepada Orang Tua
a. Sebaiknya orang tua lebih memperhatikan anak, baik dalam hal
pergaulan dan lingkungan bermainnya, sehingga dapat diketahui

segala sesuatu yang dikerjakan oleh anak.
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b. Orang tua supaya menjaga komunikasi dan meluangkan waktu dengan
anak, sehingga apabila anak memiliki masalah atau ada permasalahan
dalam keluarga dapat segera terselesaikan.

3. Saran bagi Masyarakat
a. Seharusnya masyarakat menegur apabila melihat anak yang

membolos sekolah tidak hanya didiamkan saja.

b. Bagi pengusaha PS (P atau pedagang, sebaiknya tidak

anak merasa bosan saat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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PEDOMAN WAWANCARA

A. GuruBK

E

Apa faktor utama yang membuat siswa membolos?

a. Apakah siswa membolos dikarenakan faktor siswa?

b. Apakah siswa membolos dikarenakan faktor keluaraga?
c. Apakah siswa membolos dikarenakan faktor lingkungan?
d. Apakah siswa membolos dikarenakan faktor sekolah?

2. Apa saja bentuk perilaku membolos yang pernah dilakukan siswa?
3. Apakah ada prosedur siswa untuk dipanngil? (kriteria siswa yang bolos/

point kebolosan)
Cara seperti apa yang digunakan guru BK untuk menangani siswa

membolos?

5. Apa sarana yang digunakan guru BK untuk menangani siswa membolos?

7.
8.
]

Bagaimana cara guru BK mengamati siswa yang telah mendapatkan
penanganan?

Apakah ada pemangilan terhadap orang tua siswa?

Apakah ada diskusi yang dilakukan dengan sekolah untuk masalah ini?
Apa tujuan diadakannya bimbingan dan konseling terhadap siswa?

10. Apa tugas guru BK?

o W R e

Bidang Kesiswaan

Apakah terdapat tata tertib sekolah? Seperti apa?

Apakah terdapat tata tertib khusus terhadap siswa yang membolos?
Apakah ada kredit point bagi siswa yang membolos?

Apa faktor utama yang membuat siswa membolos?

Apa saja bentuk perilaku membolos yang pernah dilakukan siswa?
Apakah ada prosedur siswa untuk dipanggil? (kriteria siswa yang
bolos/point kebolosan)

Cara seperti apa yang digunakan bidang kesiswaan untuk menangani

siswa membolos?
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8. Apa sarana yang digunakan bidang kesiswaan untuk menangani siswa
membolos?

9. Bagaimana cara bidang kesiswaan mengamati siswa yang telah
mendapatkan penanganan?

10. Apakah ada pemangilan terhadap orang tua siswa?

11. Apakah ada diskusi yang dilakukan dengan sckolah untuk masalah ini?

12. Apa tujuan diadakannya bimbingan dan konseling terhadap siswa?
13. Apa tugas bidang kesiswaan?

. Wali Kelas

1. Apa faktor utama yang membuat siswa membolos?

2. Apa saja bentuk perilaku membolos yang pernah dilakukan siswa?

3. Apakah ada prosedur siswa untuk dipanggil? (kriteria siswa yang
bolos/point kebolosan)

4. Bagaimana cara wali kelas mengamati siswa yang telah mendapatkan
penanganan?

5. Apakah ada pemangilan terhadap orang tua siswa?

6. Apakah ada diskusi yang dilakukan dengan sekolah untuk masalah ini?
7. Apa tugas wali kelas?

Siswa

1. Apa arti penting tata tertib bagi siswa?

2. Apakah Saudara/i pernah melanggar tata tertib sekolah?

3. Apakah pernah dipanggil pihak sekolah (wali kelas, kesiswaan,guru BK)?
masalah apa?

4. Apakah Saudara/i pernah membolos?

5. Apa faktor utama anda membolos?

6. Apa sanksi yang diberikan sekolah terhadap Saudara/i ketika anda
membolos?

7. Bagaimana guru BK memperalkukan Saudara/i?

8. Kapan, kemana Saudara/i biasa membolos dan dengan siapa?

9. Berapa kali Saudara/i membolos?
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

No Nama Jabatan
1 Herlina, S.Pd Kepala Sekolah

2 Azhari, S.Pd Waka Kesiswaaan/ BK
3 | Linda Purwati, S.Pd Guru BK

4 Diana Oktavioana, S.Pdl | Guru BK

5 Nansi Afriantama, S.Pd | Wali Kelas

6 Lili Lubis, S.Pdl Wali Kelas

7 Icha Monasari, S.Pd Wali Kelas

8 | Maryani Orang Tua Siswa

9 | Mirna wati Orang Tua Siswa

10 | Amiles Siswa

11 | Sulaiman Siswa

12 | M. Ronzi Siswa
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DAFTR NAMA SISWA YANG SUKA MEMBOLOS

SMP NEGERI 11 KERINCI

NO NAMA KELAS BOLOS KETERANGAN

1. | Amiles VII Cepat Pulang

2. | Sulaiman VIII Cepat Pulang

3. | M. Ronzi VII Cepat Pulang

4. | Marsel X Cepat Pulang

S. | M.Gaha vl Cepat Pulang

6. | Samuel Vil Cepat Pulang

7. | Gibran Al Hadi VIII Terlambat

8. | Tora VII Terlambat

9. | Syahriza IX Terlambat

10. | Mela VII Cepat Pulang

11. | Sapril Gunawan IX Cepat Pulang

12. | Hadi Jaya IX Cepat Pulang

13. | Nurul Adiba VIl Terlambat

14. | Sherlyna IX Terlambat

15. | Bella Novela IX Terlambat
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1. Peneliti melgkukaqw
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3. Peneliti melakukan wawancara dengan Mrz
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5. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Mry
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7. Peneliti melakukan wawancara d

engan ibu Nans; A

B0 s

- i s o
e hr——
—— -

friatama, S.Pd

8. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Azhari, S.Pd

N B \ N -~
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9, Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa
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Di - /
Tempat

Assalamualaikum w.w,

Dalam rangka pelaksanaan penelitian mahasiswa semester akhir Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, dalam Wilayah Kabupaten Kerinci, maka
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kasih.

Wassalamualaikum w.w
a.n. Dekan,
—Wakil Dekan Bidang Akademik dan
ML
gan Lembaga
Tembusan: gy e

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
3. Pertinggal '
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Tempat Penelitan  : SMPN 11 Kerind
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Dengan Ketentuan t 1, Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/ Kadis/ Kakan/ Instanst
) yang bersangkutan untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan dan adat istiadat yang berlaku di Daerah Penelitian.
3. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud.
4. Hasil penelitian disampaikan kepada Bupati Kerinci melalui Badan Kesbang & Politik Kab. Kerinci.
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6. Surat lzin Penelitian ini akan di cabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati ketentuan tersebut
diatas. *

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Sungai Penuh,6 Januari 2020 / Rabbiul Akhir 1441 H

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN KERINGI

Tembusan disampaikan kepada Y2k : 4
1. Bapak Bupati Kerinci (Sebagal laporan) - e\t
2. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci “@Eﬁﬁ;«*‘

3. Sdr. Kepala SMPN 11 Kerinci

4 Sdr. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAHAN KABUPATEN KERINCI
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 11 KERINCI
KECAMATAN BUKIT KERMAN

Alamat : Lolo Gedang kode pos: 37174

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
Nomor: 800/#{2/SMPN.11-kr/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 11 Kerinci, dengan ini menerangkan:

Nama : AZA PUTRA PRATAMA

NIM : 06.250.15

Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
Alamat : Talang Kemuning

Nama tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 11 Kerinci
dimulai dari tanggal 30Januari s.d 1 Maret 2020 dengan judul:“ PERILAKU MEMBOLOS
SISWA DAN PERAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING”

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagimana semestinya.

Lolo Gedang 4 Maret 2020
KEPALA SEKOLAH
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